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Abstract

Have done the utilization of mobile Phone technology to monitor the coverage of potential

rain clouds above the island of Java. This activity produces software that can be used by the
general public so that the public can monitor cloud coverage in near real time using only a mobile
phone device. Informatton of rainfall in near real time is needed in disasters early warning system
triggereq’ by rainfall. Rainfall is closely related condition characterized by a thick cloud so
monitoring the cloud can be used as an alternative 1o predict the likelihood of rain. Monitoring
cloud can be done in near real-time dissemination of information to the public but not optimal.
Cloud coverage data can now be obtained even using a mobile phone but the information acquired
though still common, and in a not-Specific (not interactive). Constraint is exactly the basis of the
research is to create a mobile phone-based applications to access data in the cloud coverage of
Java in near realtime. This activity aims to provide information in near real-time cloud coverage
that can be accessed by the general public. The satellite data used in this research is MTSAT
(Multi-functional Transport Satellite). One of the MTSAT Satellite Ground Receiver in Indonesia
are managed by Atmospheric Technology Division, Center of Atmospheric Science and Technology,
National Institute of Aeronautics and Space (LAPAN). MTSAT data is processed and generate index
data that represents a potentially produce rain clouds then be overlaid with googlemap and stored
in a web server whose have IP Publick. Cloud coverage data is then accessed using a special
application-based mobile phone that has been created so that the public can monitor cloud
coverage conditions in near real time using a mobile phone.

Keywords: cloud coverage, Java island, MTSAT, googlemap, mobile phone
Abstrak

Telah dilakukan kegiatan pemanfaatan teknologi mobile phone untuk memantau liputan awan
berpotensi hujan diatas wilayah Pulau Jawa. Kegiatan ini menghasilkan perangkat lunak yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat umum sehingga masyarakat umum tersebut dapat memantau liputan
awan secara near realtime hanya dengan mennggunakan perangkat mobile phone. Informasi curah
hujan yang near real time sangat diperlukan dalam pc?ringatan dini l?e_rbagai bencana yang dipicu
oleh curah hujan. Kejadian hujan terkait erat ditandai dengan. k9nd151 awan yang 'feb?l sehingga
pemantauan awan dapat dijadikan alternatif untuk memprediksi kemungkinan terjadinya hujan.
Pemantauan awan sudah bisa dilakukan secara near realtime namun penyebaran informasinya ke
masyarakat belum optimal. Data liputan awan sudah dapat dip_eroleh bahkan m_enggur}akan mobile
Phone sekalipun namun informasi yang didapatkannya mesil umum dan di lolasi yang tidak
sepesifik (tidak interaktif). Kendala tersebutlah yang menjadi dasar dari penel.xtlan ini untuk.
membuat sebuah aplikasi berbasis mobile phone yang dapat mengakses data liputan awan di
wilayah Pulau Jawa secara near realtime. Kegiatan ini bertujuan untuk menyediakan mt_‘ormasn
liputan awan secara near realtime yang dapat diakses OIC}} masyarakat umym. D?ta satelit yang
digunakan dalam kegiatan litbangyasa ini adalah data satelit MTS_AT (Mul_tx—fu_nctzonal Tran_sport
Satellite). Salah satu Ground Satellite Receiver MTSAT yang ada di Indonesia dikelola oleh qumg
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Nasional (LAPAN). Data MTSAT tersebut diolah dan menghasilkfm dgta indeks yang
merepresentasikan awan yang berpotensi menghasilkan hujan kemudlan- di-overlay dengap
googlemap dan disimpan dalam webserver yang memiliki IP Publick. Data liputan awan tersebut
kemudian diakses menggunakan aplikasi khusus berbasis mobile phone yang sudah dibuat sehingga
masyarakat umum dapat mematau kondisi liputan awan secara near realtime dengan menggunakan
mobile phone.

Kata kunci: Liputan Awan, Pulau Jawa , MTSAT, googlemap, mobile phone

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan wilayah yang rentan terhadap kejadian bencana alam terkait dengan
hujan ekstrem seperti banjir dan tanah longsor. Kejadian bencana ini dapat menimbulkan gangguan
terhadap kegiatan masyarakat, dunia usaha dan pemerintahan. Selain itu juga dapat menimbulkan
kerugian terhadap harta benda dan infrastruktur, bahkan korban cedera dan hilangnya jiwa manusia
(Satiadi, 2010).

Informasi curah hujan yang near real time sangat diperlukan dalam peringatan dini berbagai
bencana yang dipicu oleh curah hujan yang sangat lebat seperti banjir dan tanah longsor (Suseno,
2009). Lambatnya penyebaran informasi curah hujan hasil pengukuran lapangan merupakan
kendala yang cukup serius untuk keperluan peringatan dini tersebut. Kondisi atmosfer yang buruk
terkait erat ditandai dengan kondisi awan yang tebal sehingga pemantauan awan dapat dijadikan
alternatif untuk mengetahui kondisi atmosfer.

Kemajuan dalam bidang teknologi satelit, sensor, serta teknologi informasi telah
memungkinkan pengembangan sistem informasi cuaca berbasis beberapa teknologi tersebut.
Pemanfaatan dari satelit penginderaan jauh memberikan beberapa keuntungan, antara lain dapat
memonitor wilayah yang luas secara bersamaan, seragam, near real time dan terus-menetus,
termasuk wilayah-wilayah yang terpencil yang sangat sulit untuk diakses. Salah satu jenis satelit
yang bisa digunakan untuk memantau kondisi awan secara near realtime adalah satelit MTSAT
(Multi-functional Transport Satellite). Satelit tersebut merupakan salah satu jenis satelit cuaca yang
dikelola oleh JMA (Japan Meteorological Agency), Jepang. Data-data yang bisa diperoleh untuk

memantau keadaan awan dari satelit MTSAT adalah data Visibele (VIS) dan Infra merah (IR)

dimana data IR sendiri dibagi menjadi 4 kanal (IR1,1R2,IR3,IR4)_ Masing-masing data m emiliki

panjang gelombang dan fungsi yang berbeda-beda (Shimizu, 2008). Data dari satelit MTSAT
memiliki resolusi sapasial 1 Km untuk data VIS dan 4 Km untuk data IR

Data liputan awan secara near realtime sebetulnya sudah dapat diperoleh oleh masyarakat

umum secara gratis bahkan menggunakan mobile phone sekalipun namun informasi yang
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didapatkannya masth umum dan di lokasi yang tidak sepesifik (tidak interaktif). Kendala tersebutlah
yang menjadi dasar dari penelitian ini untuk membuat sebuah aplikasi berbasis mobile phone yang
dapat mengakses data liptan awan disekitar Pengguna secara jelas khususnya di wilayah Pulau Jawa
secara nedr realtime. Aplikasi ini akan sangat bermanfaat bagi masyarakat karena dapat mengakses

data liputan awan disekitar pengguna secara near realtime sehingga masyarakat dapat lebih
mengantisipasi datangnya kejadian cuaca buruk.

5. TINJAUAN PUSTAKA

Awan memiliki nilai albedo yang beragam tergantung banyaknya radiasi gelombang pendek
yang dipantulkan dan diteruskan. Selain itu albedo awan juga dipengaruhi oleh banyaknya
kandungan uap air, ketinggian dan jenis awan. Beberapa jenis awan yang tumbuh di atas Indonesia
diantaranya adalah cirrus, stratus, cumulus, dan cumulonimbus. Awan cirrus memiliki albedo
berkisar 20 hingga 40%, awan stratus 40 hingga 65%, awan cumulus berkisar 65%, dan awan
cumulonimbus berkisar 90% (Gourdeau, 2004). Jenis awan yang paling berpotensi menimbulkan
hujan lebat adalah awan cumulonimbus (Cb).

Karena nilai albedo awan sangat tergantung dengan banyaknya radiasi matahari gelombang
pendek yang dipantulkan dan diteruskan maka data albedo awan tidak dapat digunakan untuk

pengamatan yang near realime sehingga untuk mengatasi kendala tersebut harus digunakan kanal

IR untuk pendekatannya.

3. DATA DAN METODE
Data utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah data MTSAT kanal IR1. Data

tersebut dapat dikonversi menjadi data suhu puncak awan. Takahashi, 1996 menggunakan suhu
puncak awan 255K sebagai nilai batas awan berpotensi hujan. Suhu puncak awan ditampilkan

dalam bentuk indeks dimana indeks yang dicari tersebut menggunakan batas 255 sehingga indeks

dapat dicari menggunakan rumus 255 dikurangi suhu puncak awan. Kawasan yang akan dipantau

kondisi liputan awannya adalah kawasan diatas Pulau Jawa.

Receiver MTSAT menerima data dalam bentuk raw data. Secara otomatis setelah raw data

diterima oleh receiver MTSAT kemudian diolah menjadi file berformat *pgm. File *pgm tersebut

yang akan diolah sehingga diperoleh dat
kemudian dilakukan ploting menggunakan perangkat Junak “grads”. Hanya indeks yang bernilai

diatas 0 (nol) saja yang diplot. Setel
dalam komputer web server yang memiliki /P Publick sehingga

a indeks yang diinginkan. Setelah data indeks diperoleh

ah data berhasil diplot, kemudian data tersebut di-overlay-kan
dengan googlemap. Data disimpan
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bisa diakses melalui jaringan diluar LAPAN. Semua tahapan proses pengolahan data tersebut

berjalan secara otomatis. Selanjutnya dibuat aplikasi berbasis mobile phone yang dapat mengakses

data liputan awan tersebut.

7 *Mobile phone yang telah dilengkapi dengan
aplikasi khusus dapat mengambil data liputan
awan secara near realtime. \/

Data di-overlay dengan
googlemap dan disimpan
dalam komputer web server

Satelit MTSAT

Data diplot dan

Receiver MTSAT menghasilkan file gambar
Data diterima receiver MTSAT dalam bentuk raw data. 2 4
Raw data * pgm indeks
indeks >0 Yes
No= Clear Sky

Gambar 1. Diagram alir pengolahan data liputan awan.

Aplikasi mobile phone yang akan dibuat akan memanfaatkan perangkat GPS(Global
Positioning System) yang terdapat di dalam mobile phone untuk menentukan lokasi titik awal
pemantauan. Seandainya mobile phone tidak dilengkapi perangkat GPS maka akan memanfaatkan
lokasi BTS (Base Transceiver Station) terdekat untuk menentukan lokasi titik awal pemantauan.

Ketika aplikasi dijalankan maka titik tengah wilayah yang dipantau adalah lokasi kita sesuai dengan
data GPS atau lokasi BTS terdekat.

Data liputan awan

Tampilan data spasial
liputan awan di mobile
= »| phone dengan titik tengah
sesuai koordinat GPS atay

Koordinat GPS

—_—
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mbar 2. Diagram alir si oL
Ga g IF sistem aplikasi pemantay liputan awan berbasis mobile phone.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

akurat di jam-jam tertentu saja sehingga untukl Zln . Sehmgg.a hanya mampu memantau.sec'flra
cecara near realtime harus dilakukan apat mengetahui gambaran awan berpotensi hujan

. pendekatan meggunakan kanal infra merah (IR). Salah satu
data hasil turunan dari kanal IR adalah data Indeks konveksi yang merupakan turunan dari kanal
IR1 dengan nilai batas 255 K. Data Indeks konveksi yang merupakan turunan dari kanal IR1
tersebut dapat menggambarkan awan berpotensi hujan seperti terlihat dalam gambar 3 berikut,
dimana polanya sama dengan pola albedo awan.

Prototype dari sistem pemantau liputan awan berbasis mobile phone yang telah dibuat dapat
mengakses data liputan awan secara near realtime. Data yang diakses tersebut sudah ter-overlay-kan
dengan googlemap sehingga pengguna dapat dengan mudah mengenali wilayah-wilayah yang
tertutup liputan awan. Aplikasi dalam prototype yang telah dibuat telah dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas yang cukup lengkap seperti “zoom in”, “zoom out”, “refresh”, cari lokasi, dan keterangan
gambar. Selain itu, fasilitas GPS (Global Positioning System) dan pencarian BTS (Base Transceiver
Station) terdekat juga sudah dimanfaatkan dalam aplikasi yang telah dibuat tersebut sehingga lokasi

awal yang muncul adalah lokasi di sekitar pengguna.

=)
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Gambar 3. Perbandingan pola albedo awan dengan indeks konveksi.
Saat ini hanya mobile phone yang menmiliki operasi sistem berbasis android saja yang
dapat di-install dengan aplikasi yang telah dibuat. Selain harus beroperasi sistem android, mobile

phone juga harus terhubung dengan internet. Aplikasi dapat di download di alamat

“http//60.253.114.151 /silaw/”. Untuk yang menggunakan mobile phone selain beroperasi android

masih dapat mengakses data liputan awan namun tidak dapat memanfaatkan fasilitas GPS atau BTS

terdekat sehingga titik awal bukan di lokasi pengguna namun lokasi yang telah ditentukaan, dalam

e
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hal ini telah di seting Bandung sebagai titik tengah awalnya. Untuk mengaksesnya cukup
menggunakan browser internet yang ada di mobile phone dan mengakses internet ke alamat
“http://60.253.114.151/silaw/silaw.php”.
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Gambar 4. Tampilan aplikasi pemantau awan berpotensi hujan berbasis mobile phone.

5. KESIMPULAN

Data Indeks konveksi dengan nilai batas 255 K yang merupakan turunan dari kanal IR1 dari
data MTSAT dapat menggambarkan awan berpotensi hujan dengan sangat bagus karena memiliki
pola yang hampir sama dengan pola albedo awannya. Aplikasi yang dihasilkan dapat memantau
awan berpotensi hujan dengan baik secara near realtime melalui media mobile phone. Aplikasi
yang dihasilkan sudah dapat dengan mudah dimanfaatkan oleh masyarakat umum untuk
kepentingan antisipasi datangnya cuaca buruk. Minimum kebutuhan sistem yang harus dipenuhi

agar dapat menikmati fasilitas tersebut adalah mobile phone yang sudah terhubung dengan internet.
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